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ABSTRAK

Tujuan penelitian: 1) mengetahui ada tidaknya perbedaan
motivasi belajar antara mahasiswa penerima beasiswa
dengan mahasiswa non beasiswa, 2) mengetahui seberapa
tinggi tingkat motivasi belajar pada mahasiswa penerima
beasiswa, 3) mengetahui seberapa tinggi tingkat motivasi
belajar pada mahasiswa non beasiswa, 4) mengetahui butir
item skala motivasi belajar yang teridentifikasi tidak optimal
(rendah) yang dapat diusulkan sebagai topik bimbingan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian komparatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dengan metode survei dan memperoleh
responden sebanyak 214 mahasiswa yang terdiri dari 107
mahasiswa penerima beasiswa dan 107 mahasiswa non
beasiswa. Setelah itu diuji dengan menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas. Hasil uji validitas diperoleh 44 item valid
dari 49 item yang dibuat. Hasil uji reliabilitas dengan
perhitungan Alfa Cronbach diperoleh 0.912 yang masuk pada
kategori sangat tinggi. Teknik analisis data yang dilakukan
dengan uji perbedaan menggunakan uji-t (Independent Sample
T-test). Hasil penelitiannya adalah tidak adanya perbedaan
motivasi belajar mahasiswa penerima beasiswa dengan
mahasiswa non beasiswa. Tingkat motivasi belajar
mahasiswa penerima beasiswa berada dalam kategorisasi
sangat tinggi 42%, 51 % kategorisasi tinggi dan 7%
kategorisasi sedang. Sedangkan tingkat motivasi belajar
mahasiswa non beasiswa adalah 35% Xkategorisasi sangat
tinggi, 58% kategorisasi tinggi dan 7% kategorisasi sedang.
Untuk item-item yang teridentifikasi rendah terdapat pada
kategori sedang dengan menghasilkan 2 topik usulan
bimbingan.

Kata Kunci Motivasi Belajar, Mahasiswa, Mahasiswa
Beasiswa, Mahasiswa Non Beasiswa.

ABSTRACT
The objectives of the study: 1) to find out whether there is a difference
in learning motivation between scholarship recipients and non-
scholarship students, 2) to find out how high the level of learning
motivation is in scholarship recipients, 3) to find out how high the
level of learning motivation is in non-scholarship students, 4) to find
out the items of the learning motivation scale that are identified as
not optimal (low) which can be proposed as guidance topics. This
study uses a quantitative approach with a comparative research
design. The data collection technique used was a survey method and
obtained 214 students consisting of 107 scholarship recipients and
107 non-scholarship students. After that, it was tested using a
validity test and a reliability test. The results of the validity test were
obtained 44 wvalid items out of 49 items made. The results of the
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reliability test with the calculation of Alfa Cronbach were obtained
0.912 which is in the very high category. The data analysis technique
was carried out by a difference test using an independent sample T-
test. The result of the research is that there is no difference in the
learning motivation of scholarship recipients and non-scholarship
students. The level of learning motivation of scholarship recipients
is in a very high categorization of 42%, 51% high categorization and
7% medium categorization. Meanwhile, the level of learning
motivation of non-scholarship students is 35% wvery high
categorization, 58% high categorization and 7% medium
categorization. For items that are identified as low, they are in the
medium category by producing 2 topics for guidance proposals.
Keywords: Learning Motivation, Students, Scholarship Students,
Non-Scholarship Students.

A. PENDAHULUAN

Setiap manusia mempunyai dorongan dalam diri mereka masing-masing. Dorongan
tersebut berguna untuk melakukan tindakan atau perilaku yang mereka inginkan. Dorongan
tersebut biasa disebut dengan motivasi. Banyak jenis motivasi yang dimiliki manusia, salah
satunya adalah motivasi belajar. Motivasi belajar harus dimiliki setiap pelajar atau mahasiswa.
Dengan adanya motivasi belajar yang dimiliki, membuat mereka mempunyai semangat dalam
berproses belajar dan berprestasi dalam studi. Fidinillah (2011) mengatakan motivasi belajar
adalah semua kekuatan atau usaha yang dimiliki individu untuk mencapai tujuannya dalam
hal belajar. Dengan kata lain motivasi sebagai pendorong untuk belajar. Sependapat dengan
hal ini, Masni (2017) mengatakan motivasi belajar adalah dorongan dari diri individu yang
menimbulkan dan mengarahkan untuk melakukan kegiatan belajar.

Motivasi belajar yang rendah pada individu akan membawa banyak dampak negatif
bagi dirinya terkait dengan proses maupun hasil belajar. Sura (2018) mengatakan bahwa
motivasi belajar seorang individu rendah menyebabkan kegagalan dalam belajar karena tidak
adanya semangat dalam dirinya. Sejalan dengan hal ini, Emda (dalam Cahyani dkk., 2020)
mengatakan bahwa semakin individu mempunyai motivasi belajar yang baik akan membuat
proses pembelajaran mencapai keberhasilan pembelajaran. Motivasi belajar yang tinggi
membuat mahasiswa dapat meningkatkan kegiatan belajarnya (Suparman, 2017).

Dalam penelitian ”"Pengaruh Minat Belajar Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa
Universitas Panca Sakti Bekasi” yang dilakukan oleh Rista (2022) menunjukkan motivasi
belajar mahasiswa tersebut termasuk dalam kategori motivasi belajar yang rendah,
ditunjukkan dari hasil penelitian dari 30 orang mahasiswa hanya ada 10 orang mahasiswa yang
mempunyai dorongan dalam belajar sedangkan 20 mahasiswa lainnya tidak mempunyai
dorongan dalam belajar di perkuliahan.

Tingkat motivasi belajar pada mahasiswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Firmansyah
(2021) mengatakan bahwa tingkat motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor yang ada dari dalam diri mahasiswa biasanya disebut dengan faktor
internal dan faktor yang ada dari luar diri mereka, biasanya disebut dengan faktor eksternal.
Muhaemin B (dalam Siregar dkk., 2023) menjabarkan bahwa faktor ekstrinsik berasal dari
kondisi di luar diri mahasiswa yang mendorongnya untuk belajar, misalnya belajar dengan
giat untuk mendapatkan hadiah, mendapat pujian serta mengikuti tata tertib. Sejalan dengan
ini Retnaningtyas dkk (2018) mengatakan bahwa motivasi ekstrinsik bisa dilihat ada tidaknya
pemberian hadiah atau penghargaan dapat berupa beasiswa terhadap individu.

Mahasiswa penerima beasiswa seharusnya mempunyai motivasi belajar yang tinggi
daripada mahasiswa non beasiswa karena mempunyai tuntutan dan tanggung jawab kepada
pemberi beasiswa (Rizky and Soetjiningsih 2021).

Retnaningtyas dkk (2018) mengungkapkan mahasiswa cenderung mempunyai motivasi
belajar yang tinggi, apabila mempunyai motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik yang kuat.
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Indikator motivasi ekstrinsiknya, antara lain; lingkungan belajar yang kondusif, kegiatan
belajar yang menarik dan pemberian penghargaan atau hadiah. Mahasiswa penerima beasiswa
cenderung mempunyai motivasi yang kuat ditinjau dari terpenuhinya motivasi ekstrinsik
yaitu dengan adanya pemberian hadiah atau beasiswa. Sejalan dengan hal ini, Siregar dkk.
(2023) menyatakan bahwa secara umum mahasiswa penerima beasiswa harusnya lebih
termotivasi untuk berprestasi berguna untuk mendapatkan beasiswa yang lebih besar.

Terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi motivasi belajar. Njeru (2003)
menyatakan ada 3 aspek motivasi belajar, antara lain: Striving for excellence, desire to learn, dan
personal incentives. Lalu, Menurut Uno ( dalam Siregar dkk., 2014) motivasi belajar timbul dari
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor-faktor penyebab motivasi belajar, antara lain:
1)Faktor intrinsik: hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar, mempunyai harapan dan
cita-cita dalam belajar. 2)Faktor Ekstrinsik: terdapat penghargaan yang diberikan dalam
belajar, lingkungan belajar yang aman dan nyaman, dan kegiatan belajar yang menarik. Selain
aspek dan faktor-faktor terdapat juga fungsi dari motivasi belajar. Menurut Sanjaya (dalam
Emda, 2018), ada 2 fungsi motivasi saat pembelajaran berlangsung, yaitu: sebagai pendorong
individu untuk melakukan aktivitas dan sebagai pengarah individu.

Motivasi belajar yang dibahas dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang dibagi
menjadi 2 kelompok, yaitu: mahasiswa non beasiswa dan mahasiswa penerima beasiswa.
Retnaningtyas dkk (2018) mengatakan bahwa mahasiswa non beasiswa adalah mahasiswa
yang berkuliah menggunakan biaya sendiri selama kuliahnya, sehingga mereka tidak
mendapatkan beasiswa dimulai dari tahap pendaftaran hingga kelulusan, sehingga mahasiswa
non beasiswa ini mendapatkan biaya dari orang tua maupun keluarganya. Sedangkan,
Mahasiswa penerima beasiswa adalah mahasiswa yang mendapatkan penghargaan atau
bantuan yang diberikan biasanya berupa uang yang diberikan oleh lembaga pemerintah
ataupun lembaga swasta kepada individu guna keberlangsungan pendidikan yang dijalani
atas prestasi yang telah dihasilkan (Muqorobin dkk, 2019).

Dalam pemberian beasiswa harus melihat beberapa aspek yang digunakan untuk
melihat individu tersebut layak mendapatkan beasiswa atau tidak. Junaidi & Visela (2017)
menyatakan beberapa aspek, antara lain: aspek akademik, aspek kepribadian, dan aspek
ekonomi keluarga. Menurut Ramadhon dkk. (2017), beasiswa dapat terbagi menjadi dua, yaitu
beasiswa yang pembiayaannya ditanggung penuh oleh pemberi beasiswa yang disebut dengan
beasiswa penuh dan beasiswa yang hanya mencangkup biaya kuliah saja disebut dengan
beasiswa sebagian, apabila ditinjau dari bentuknya, jenis-jenis beasiswanya antara lain:
beasiswa penghargaan, beasiswa bantuan dan beasiswa atletik.

Mahasiswa beasiswa dan mahasiswa non beasiswa biasanya berusia 18 sampai 25
Tahun. Ditinjau dari usia tersebut, mahasiswa beasiswa dan non beasiswa termasuk dalam
tahap perkembangan dewasa awal. Putri (2019) mengatakan bahwa masa dewasa awal
merupakan tahap peralihan dari remaja menuju dewasa, biasanya dikatakan sebagai orang
yang sudah dewasa awal apabila sudah menginjak usia 21 tahun serta sudah dapat mandiri,
dapat mengarahkan diri dan realistis. Sedangkan Santrock (2011) mengatakan bahwa masa
dewasa awal adalah masa diatara remaja dan dewasa atau biasa disebut masa transisi dari
masa remaja menuju ke masa dewasa sekitar 18 tahun - 25 tahun, ditandai dengan individu
melakukan eksperimen dan eksplorasi pada tahap ini. Hurlock (dalam Putri, 2019) menyatakan
bahwa ada 7 tugas perkembangan antara lain: Mempunyai pekerjaan, menentukan pasangan
hidup, belajar hidup untuk membentuk keluarga, menumbuh kembangkan anak-anaknya,
mengelola keluarga, mempunyai tanggung jawab dalam bernegara, ikut dalam kelompok
sosial.

B.METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain penelitian komparatif.
Penelitian dilakukan di Universitas Sanata Dharma. Teknik pengumpulan data yang dipakai
adalah survei dengan menggunakan skala likert dan diperoleh responden berjumlah 214 terdiri
dari 107 mahasiswa beasiswa dan 107 mahasiswa non beasiswa. Setelah itu, diuji dengan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas diperoleh 44 item valid dari 49
item. Untuk uji reliabilitasnya menggunakan perhitungan Alfa Cronbach memperoleh hasil
0917 yang masuk pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya dilakukan uji perhedaan
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menggunakan uji-t (Independent Sample T-test) untuk mengetahui apakah ada perbedaan dari 2
kelompok tersebut.
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis hasil akan dikaitkan dengan tujuan penelitian. Analisis yang disajikan diperoleh
dari hasil skor jawaban skala motivasi belajar. Sampel yang digunakan sebanyak 214 sampel
yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 107 mahasiswa non beasiswa dan 107 mahasiswa
beasiswa. Analisisnya menggunakan aplikasi JASP 0.16.3.0 for windows. Pertama yang dilakukan
adalah uji validitas. Dari uji validitas tersebut diperoleh 44 item valid dari 49 item, sehingga ada
5 item dinyatakan tidak valid karena nilai r < 0.03. Setelah itu, dilakukan uji reliabilitas, dan
diperoleh hasil nilai koefisien reliabilitas Alfa Cronbach 0.917 dengan kategori sangat tinggi.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas diperoleh hasil nilai p-value pada mahasiswa non
beasiswa sebesar 0.426 dan mahasiswa beasiswa sebesar 0.498, ini menggambarkan bahwa nilai
tersebut >0,05. Dapat diartikan bahwa data mahasiswa non beasiswa dan beasiswa adalah
normal. Karena data normal pada uji normalitas p-value > 0,05.

Tabel 1. Hasil uji normalitas

W P
Non 0.988 0.426
JUMLAH Beasiswa
Beasiswa 0.989 0.498

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dan diperoleh nilai p-value sebesar 0.571 yang artinya
nilai p-value > 0,05. Syarat data dikatakan homogen jika nilai p-value > 0,05, berarti dapat
disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel homogen.
Tabel 2. Hasil uji homogenitas
F df, df, P

JUMLAH 0.322 1 212 0.571

Setelah itu, dilakukan uji t-test diperoleh nilai p-value 0,222 yang artinya nilai p-value > 0,05,
sedangkan syarat signifikan dari nilai uji t adalah < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil pada uji t adalah tidak perbedaan yang signifikan.
Tabel 3. Hasil uji t-test
T Df P

JUMLAH _1 275 212 0.222

Setelah diperoleh hasil tersebut, kemudian dibuat kategorisasi tingkat motivasi belajar
mahasiswa Universitas Sanata Dharma ditinjau dari non beasiswa dan beasiswa, sehingga
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil kategorisasi motivasi belajar mahasiswa beasiswa dan non beasiswa Universitas
Sanata Dharma

Beasiswa Non Beasiswa
. Pers
Kategorisasi Interval ]urﬁﬂa enta Jumlah P?fl:::
se
Sangat Tinggi 143 <X 45 42% 37 35%
Tinggi 121 < X <143 55 51% 62 58%
Sedang 99 <X<121 7 7% 8 7%
Rendah 77 <X <99 0 0% 0 0%
Sangat Rendah X<77 0 0% 0 0%
Jumlah 107 100 107 100%
%

Terdapat 45 (42%) mahasiswa penerima beasiswa berada pada kategorisasi motivasi belajar
sangat tinggi. Terdapat 55 (51%) mahasiswa penerima beasiswa kategorisasi motivasi belajar
tinggi. Terdapat 7 (7%) mahasiswa penerima beasiswa kategorisasi belajarnya sedang. Terdapat
37 (35%) mahasiswa non beasiswa pada kategorisasi motivasi belajar sangat tinggi. Teadapat 62
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(58%) mahasiswa non beasiswa pada kategorisasi motivasi belajar tinggi. Terdapat 8 (7%)
mahasiswa non beasiswa pada kategorisasi motivasi belajar sedang.
Gambar 1. Diagram motivasi belajar mahasiswa Universitas Sanata Dharma ditinjau dari
mahasiswa beasiswa dan non beasiswa

Motivasi Belajar
Mahasiswa

70
62

60 55

20 g5

40

37 ‘
30
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10 7 8

. HE BE B oo oo

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
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m Mahasiswa beasiswa m Mahasiswa Non Beasiswa

Selanjutnya dilakukan kategorisasi item skala motivasi belajar dengan tujuan mengetahui skor
item yang sangat tinggi hingga sangat rendah, sehingga pada skor item yang rendah akan
dijadikan topik bimbingan. Hasil kategorisasi item dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 5. Analisis capaian skor motivasi belajar

Ka.tegf) Interval No Item Jumlah Persentas?
Risasi Frekuensi
Sangat Tinggi  695,5<X 3,5,9 11,12, 14, 16, 20, 20 45%
24,25, 28, 33, 35, 38, 39,
42,44, 45, 46, 47
Tinggi 588,5< 2,4,7,13,15,17,19, 21, 21 48%
X<695,5 22,23,27,29, 30, 31, 32,
34,37,40,41, 43, 48
Sedang 4815 <X 6,8,18 3 7%
< 588,5
Rendah 374,5< X 0 0 0%
<481,5
Sangat X<374,5 0 0 0%
Rendah
Jumlah 44 100%

Terdapat 20 (45%) butir item yang masuk ke dalam kategorisasi sangat tinggi. Terdapat 21 (48%)
butir item yang masuk ke dalam kategorisasi tinggi. Terdapat 3 (7%) butir item yang masuk ke
dalam kategorisasi sedang.

Berdasarkan analisis data tersebut diketahui bahwa tidak ada perbedaan motivai belajar
pada mahasiswa beasiswa dengan mahasiswa non beasiswa Universitas Sanata Dharma.
dikarenakan nilai p-value pada uji t bernilai 0,222 yang artinya nilai tersebut > 0,05. Mahasiswa
non beasiswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut Hamzah B. Uno (dalam Siregar dkk., 2014) faktor-faktor tersebut biasanym dibagi



ll BE Ros I ‘ Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling

Vol 5 No 2 Tahun 2024.
PREFIX DOI : 10.6734/LIBEROSIS..V212.3027 Online ISSN: 3026-7889

menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal
dari dalam diri, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri.

Mahasiswa non beasiswa bisa mempunyai motivasi belajar yang tinggi karena kuatnya
faktor ekstrinsik dan faktor instrinsik (Retnaningtyas dkk., 2018). Pada faktor ekstrinsiknya,
motivasi belajar mahasiswa non beasiswa mempunyai motivasi yang kuat, sehingga ada atau
tidaknya pemberian beasiswa tidak menjadikan pengaruh bagi mereka karena mahasiswa non
beasiswa hadiah atau penghargaan orang tuanya dapat berupa fasilitas-fasilitas yang
mendukung belajarnya. Oleh karena itu, walaupun mahasiswa non beasiswa tidak mendapatkan
beasiswa, tetapi mereka dapat belajar dengan giat untuk mendapatkan hadiah dari orang tuanya,
sehingga mereka mempunyai motivasi belajar yang tinggi karena faktor ekstrinsik pemberian
hadiah terpenuhi (Muhaemin B, 2013).

Selain itu, terpenuhinya fasilitas-fasilitas belajar yang di kampus juga menjadi salah satu
faktor ektrinsik yang terpenuhi, sehingga mahasiswa non beasiswa mempunyai motivasi belajar
yang tinggi juga. fasilitas kampus seperti perpustakaan yang lengkap, WiFi, suasana ruangan
yang mendukung untuk belajar, serta dosen dan metode pembelajaran perkuliahan yang
menarik merupakan faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa (Anwar
and Husaini 2021). Terpenuhinya fasilitas-fasilitas pembelajaran di Universitas Sanata Dharma
tampak dari kondisi ruangan kuliah yang nyaman untuk kegiatan pembelajaran, perpustakaan
yang disediakan juga memuat banyak buku yang menunjang pembelajaran, koneksi jaringan
WiFi yang lumayan kencang serta materi kuliah dan pembelajaran dirancang menarik dan
menyenangkan membuat mahasiswa non beasiswa juga mempunyai motivasi belajar yang
tinggi.

i Pada faktor motivasi instrinsik, dorongan untuk memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa
itu berasal dari dirinya sendiri yang menjadi salah satu motif dan pendorongnya untuk semangat
belajar (Siregar & Primahardani, 2023) sehingga, motivasi belajar mahasiswa non beasiswa juga
mempunyai kebutuhan belajar yang tinggi sama dengan mahasiswa penerima beasiswa
berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan. Pemberian beasiswa penting kepada
mahasiswa yang benar-benar membutuhkan beasiswa untuk kuliah dilihat dari aspek ekonomi
dan aspek prestasinya. Manfaat dari beasiswa berdampak signifikan kepada mahasiswa yang
mempunyai motivasi belajar yang rendah karena ketika mendapatkan beasiswa, mereka harus
benar-benar meningkatkan proses belajarnya. Sedangkan untuk mahasiswa penerima beasiswa
yang memang sudah mempunyai motivasi belajar yang tinggi, bukanlah menjadi hal yang
signifikan atau berpengaruh bagi motivasi belajar mereka. Jadi pemberian beasiswa ini tidak
berdampak signifikan kepada mahasiswa yang sudah memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Dari hasil analisis motivasi belajar mahasiswa, terlihat motivasi belajar mahasiswa
penerima beasiswa masuk ke dalam kategorisasi motivasi belajar yang cenderung tinggi. Hal
tersebut terbukti bahwa terdapat 55 (51%) mahasiswa penerima beasiswa masuk dalam
kategorisasi motivasi belajar yang tinggi. Mahasiswa penerima beasiswa mempunyai motivasi
belajar yang tinggi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Baik faktor eksternal maupun faktor
internal. Untuk mahasiswa penerima beasiswa cenderung memiliki motivasi belajar tinggi
karena mendapatkan beasiswa. Beasiswa merupakan salah satu faktor ekstrinsik yang terpenuhi
yaitu pemberian penghargaan untuk individu (Retnaningtyas dkk., 2018). Hal tersebut membuat
mahasiswa penerima beasiswa harus mempunyai motivasi belajar yang tinggi agar nilai IPKnya
juga sesuai dengan syarat beasiswa yang ia terima. Apabila nilainya tidak sesuai, maka ada
kemungkinan untuk beasiswanya dapat diberhentikan. Oleh karena itu, beasiswa merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi dan mendukung tingginya motivasi belajar mahasiswa.

Berdasarkan analisis motivasi belajar mahasiswa, tampak bahwa mahasiswa non beasiswa
terdapat pada kategorisasi motivasi belajar mahasiswa yang cenderung tinggi. Nampak dilihat
terdapat 62 (58%) mahasiswa cenderung mempunyai motivasi belajar yang cenderung tinggi.
Hal tersebut disebabkan karena kuatnya faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik untuk belajar
(Retnaningtyas dkk., 2018). Kuatnya faktor intrinsik (dari dalam diri) dan faktor ekstrinsik (dari
luar diri) berpengaruh dalam tingginya motivasi belajar mahasiswa non beasiswa. Walaupun
mahasiswa non beasiswa tidak mendapatkan beasiswa, tetapi mereka tetap mendapatkan biaya
kuliah dari orang tua mereka masing-masing yang berpengaruh juga pada tingginya motivasi
belajarnya mereka. 6
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Selain itu tingginya motivasi belajar mahasiswa non beasiswa juga dibangun dari
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Universitas Sanata Dharma, contohnya adalah kegiatan
formasi cerdas humanis (FCH). Kegiatan formasi cerdas humanis ini mendorong mahasiswa
untuk mempunyai tujuan atau arah cita-citanya dan mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan dirinya, sehingga mahasiswa non beasiswa mempunyai cita-cita atau tujuan di
masa depannya dan semakin mengembangkan dirinya. Formasi cerdas humanis ini juga
merupakan kegiatan belajar yang menarik mahasiswa karena metode penjelasannya yang tidak
begitu-begitu saja, tetapi sering diselipkan dengan permainan-permainan yang sesuai dengan
materi yang saat itu disampaikan. Hal tersebut sejalan dengan, (Nuris and Rahmawati 2016)
mengatakan bahwa ketercapaian motivasi belajar itu karena adanya kegiatan belajar yang
menarik, adanya cita-cita untuk masa depannya dan lingkungan belajar yang aman dan nyaman
untuk belajar. Ketercapain-ketercapaian itulah yang membuat mahasiswa non beasiswa
mempunyai motivasi belajar tinggi.

Lalu Berdasarkan perhitungan kategorisasi skor item, tidak ditemukan item yang masuk
pada kategorisasi rendah, dan sangat rendah. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk
memakai topik bimbingan berdasarkan item yang berada pada kategorisasi sedang yaitu no item
6,8 dan 18. Dari 3 item tersebut termasuk dalam 1 aspek, yaitu pada aspek striving for excellence.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan analisis, dapat disimpulkan bahwa: 1) Tidak ada perbedaan
motivasi belajar mahasiswa beasiswa dengan mahasiswa non beasiswa di Universitas Sanata
Dharma. 2) Tingkat motivasi belajar mahasiswa penerima beasiswa masuk ke dalam kategorisasi
tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa penerima beasiswa sudah mampu untuk
menerapkan aspek striving for excellence, desire to learn, dan personal incentives. 3) Tingkat motivasi
belajar mahasiswa non beasiswa juga masuk dalam kategorisasi tinggi. Hal tersebut
menggambarkan bahwa mahasiswa penerima beasiswa sudah mampu juga untuk menerapkan
aspek striving for excellence, desire to learn, dan personal incentives. 4) Butir item penelitian yang
terindikasi rendah yang bisa dijadikan usulan topik bimbangan terdapat pada aspek striving for
excellence dengan 2 topik bimbingan.
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